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UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK ETANOL 70% 
BIJI CARICA (Carica pubescens) TERHADAP 
 BAKTERI Salmonella typhi 
Abstrak 
Buah carica (Carica pubescens) merupakan tanaman khas Dieng, Wonosobo. Di 
dalam biji carica (Carica pubescens) terkandung senyawa flavonoid, alkaloid, dan 
fenol yang memiliki khasiat antibakteri. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak etanol 70% biji carica (Carica pubescens) 
terhadap bakteri Salmonella typhi. Penelitian ini menggunakan desain penelitian 
eksperimental dengan metode post test only with control group design. Biji carica 
(Carica pubescens) diekstraksi menggunakan metode maserasi dengan pelarut 
etanol 70%. Uji aktivitas antibakteri terhadap bakteri Salmonella typhi dilakukan 
pada beberapa konsentrasi ekstrak biji carica (12,5%, 25%, dan 25%) dengan 
metode difusi sumuran pada media Mueller Hinton. Pada penelitian ini digunakan 
kloramfenikol sebagai kontrol positif dan aqubidest sebagai kontrol negatif. 
Setelah dilakukan penelitian, didapatkan hasil bahwa terdapat zona hambat di 
sekitar sumuran yang diberi ekstrak etanol 70% biji carica (Carica pubescens) 
konsentrasi 50% dan kontrol positif dengan rata-rata diameter zona hambat 
berturut-turut adalah 10 mm dan 13,67 mm. Sedangkan pada ekstrak etanol 70% 
biji carica (Carica pubescens) konsentrasi 12,5 %, 25% dan kontrol negatif tidak 
menghasilkan zona hambat di sekitar sumuran. Berdasarkan hasil penelitian 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol 70% biji carica (Carica 
pubescens) memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Salmonella typhi pada 
konsentrasi 50%. Sedangkan ekstrak etanol 70% biji carica (Carica pubescens) 
konsentrasi 12,5% dan 25% tidak memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri 
Salmonella typhi. 
Kata kunci: Antibakteri, biji carica, Carica pubescens, Salmonella typhi. 
Abstract 
Carica (Carica pubesncens) is a typical plant of Dieng Plateau, Wonosobo. 
Carica seeds (Carica pubesncens) contain flavonoid, alkaloid, and fenol which 
have antibacterial activity. The purpose of this research is to determine the 
antibacterial activity of 70% ethanol extract of carica seeds (Carica pubesncens) 
against Salmonella typhi. This research used laboratory experimental design with 
post test only. Carica seeds (Carica pubesncens) extraction by maceration using 
solvent of 70% ethanol. Antibacterial activity of various different concentrations 
(12,5%, 25%, and 50%) of carica seeds (Carica pubescens) against Salmonella 
typhi was tested with diffusion method. This research used chloramphenicol as 
positive control and aquabidest as negative control. The results of this research 
showed that mean zone of inhibition produced by 70% ethanol extract of carica 
2 
seeds (Carica pubescens) with 50% concentration and positif control was 10 mm 
and 13,67mm. Whereas, extract with 12,5% concentration, 50% concentration 
and negative control didn’t produce zone of inbition around the hole. Based on 
this result, it was concluded that 70% ethanol extract of carica seeds (Carica 
pubescens) with 50% concentration had antibacterial activity against Salmonella 
typhi. Whereas 70% ethanol extract of carica seeds (Carica pubescens) with 
12,5% and 25% concentration had no antibacterial activity against Salmonella 
typhi. 
Keywords: Antibactery. carica seeds, Carica pubescens, Salmonella typhi 
1. PENDAHULUAN
Salmonella typhi merupakan bakteri gram negatif yang dapat 
menyebabkan penyakit demam tifoid yang endemik di Indonesia. Menurut PB 
PAPDI ada tahun 2006, terdapat sekitar 600.000 hingga 1,5 juta kasus demam 
tifoid di Indonesia tiap tahun (Widodo, 2009). 
Saat ini telah banyak ditemukan obat antibiotika untuk penyakit demam 
tifoid. Namun, penggunaan antibiotika untuk pengobatan penyakit karena 
infeksi bakteri dapat menimbulkan masalah yang berkaitan dengan efek toksik 
dari obat, residu obat, dan pengembangan mikroba resisten. Berkaitan dengan 
masalah tersebut, maka diperlukan obat alternatif yang lebih efektif, efisien, 
dan memiliki efek samping yang minimal (Monica et al., 2013). 
Salah satu tumbuhan khas Indonesia yang dapat dimanfaatkan sebagai 
bahan antibakteri adalah biji carica (Carica pubescens). Pada penelitian yang 
dilakukan oleh Dhiah Novalina (2013b), ekstrak carica (Carica pubescens) 
terbukti secara signifikan memiliki aktivitas antibakteri terhadap S. flexneri, E. 
coli, S. aureus, dan B. cereus. Efek antibakteri ini didapatakan dari senyawa 
fitokomia yang terkandung dalam biji carica (Carica pubescens) yaitu 
flavonoid, alkaloid dan fenol (Novalina, 2013b). 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti mencoba melakukan sebuah 
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri biji carica 
(Carica pubescens) terhadap bakteri Salmonella typhi. Dengan adanya 
penelitian ini diharapkan dapat dibuat obat demam tifoid yang lebih aman, 
ekonomis, efektif dan efisien. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk 
meningkatkan nilai guna dan nilai ekonomis biji carica (Carica pubescens). 
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2. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan desain penelitian eksperimental 
laboratorium dengan metode posttest only controlled grup design. Penelitian 
dilakukan di Laboratorium Farmakologi dan Laboratorium Mikrobiologi 
Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Surakarta pada bulan 
Desember 2017. Subjek penelitian berupa bakteri Salmonella typhi yang 
didapatkan dari Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Kedokteran Universitas 
Muhammadiyah Surakarta. Teknik sampling yang digunakan adalah non 
random sampling. Berdasaarkan rumus Federer didapatkan jumlah sampel 
minimal tiap kelompok perlakuan adalah 5 biakan bakteri Salmonella typhi tiap 
kelompok perlakukan. Selama penelitian kemungkinan biakan bakteri 
mengalami pertumbuhan jamur atau kontaminasi, maka jumlah sampel tiap 
kelompok ditambah satu biakan, sehingga penulis menggunakan 6 biakan tiap 
kelompok perlakuan. 
Cara Kerja :  
1) Pembuatan ekstrak etanol 70% biji carica (Carica pubescens) konsentrasi
12,5%, 25%, 50%.
a. Biji carica (Carica pubescens) ditimbang, dicuci bersih kemudian
dikeringkan.
b. Biji carica (Carica pubescens) dihaluskan hingga menjadi serbuk
kemudian direndam dengan etanol 70% pada toples kaca tertutup
selama 5x24 jam.
c. Rendaman biji carica (Carica pubescens) disaring kemudian cairan
rendaman dievaporasi selama 4 jam pada suhu 70° C.
d. Ekstrak etanol 70% biji carica (Carica pubescens) dikentalkan sampai
didapatkan ekstrak sebanyak 100 ml.
e. Ekstrak etanol 70% biji carica (Carica pubescens) diencerkan dengan
aquabidest steril sesuai rumus V1xC1 = V2xC2.
2) Sterilisasi alat dan media
Sterilisasi dilakukan pada alat berbahan kaca dengan autoclaf 
(sterilisasi basah). Sedangkan untuk alat yang tidak tahan panas dapat 
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disterilisasi dengan pemberian alkohol atau dipanaskan dengan api 
(Jutono et al., 1980). 
3) Pembiakan bakteri
Bakteri Salmonella typhi diambil satu sampai dua ohse kemudian 
digoreskan pada media Mc Conkey dan diinkubasi pada suhu 37°C 
selama 24 jam sampai membentuk koloni. 
4) Pembuatan suspensi bakteri
Pembuatan suspensi bakteri menggunakan media BHI cair dengan 
mengambil satu ohse bakteri dari media Mc Conkey.  
5) Persiapan kontrol positif dan negatif
Kontrol positif pada penelitian ini menggunakan kloramfenikol, 
sedangkan kontrol negatif pada penelitian ini menggunakan aquabidest. 
6) Uji aktivitas antibakteri
Media yang digunakan dalam pengujian aktivitas antibakteri pada 
penelitian ini menggunakan media Mueller Hinton. Bakteri Salmonella 
typhi dioles rata kedalam media Mueller Hinton. Kemudian masing-
masing plate Mueller Hinton dilubangi dengan cork borer. Masing-
masing lubang diisi dengan 30µL ekstrak biji carica, kloramfenikol, atau 
aquabidest sesuai kelompok perlakuan. Diameter zona hambat 
pertumbuhan bakteri diukur menggunakan jangka sorong. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri 
ekstrak etanol 70% biji carica (Carica pubenscens) terhadap bakteri 
Salmonella typhi yang dilihat berdasarkan ada atau tidaknya zona hambat 
di sekitar sumuran. Sumuran dibuat menggunakan cork borer berukuran 
6mm. Selanjutnya ekstrak dimasukkan ke dalam sumuran sehingga 
ekstrak dapat berdifusi secara langsung dalam media Mueller Hinton.  
Hasil uji aktivitas antibakteri didapatkan dari rata-rata diameter zona 
hambat vertikal dan horizontal di sekitar sumuran. Hasil pengujian 
didapatkan sebagai berikut: 
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Tabel 1. Diameter Zona Hambat terhadap Bakteri Salmonella typhi 
Replikasi 





Ekstrak Biji Carica 











































Keterangan: (*) : Zona hambat irradikal 
Biji carica (Carica pubescens) mengandung senyawa antibakteri 
seperti flavonoid, alkaloid dan fenol. Flavanoid merupakan senyawa yang 
bersifat polar yang bekerja dengan cara menghambat pembentukan asam 
nukleat, merusak fungsi membran dan menghambat metabolisme energi 
pada sel bakteri (Cushnie & Lamb, 2005). Sedangkan alkaloid bekerja 
dengan menganggu pembentukan asam nukleat bakteri dan merusak 
membran sel bakteri (Cushnie et al., 2014). Fenol memiliki kemampuan 
mendenaturasi protein dan merusak dinding sel bakteri sehingga senyawa 
ini dapat digunakan sebagai bahan antibakteri (Cowan, 1999). 
Berdasarkan Tabel 1. ekstrak etanol 70% biji carica (Carica 
pubescens) konsentrasi 12,5% dan 25% tidak memiliki aktivitas 
antibakteri terhadap Salmonella typhi karena tidak terdapat zona hambat 
di sekitar sumuran. Sedangkan ekstrak etanol 70% biji carica (Carica 
pubescens) konsentrasi 50% memiliki aktivitas antibakteri terhadap 
bakteri Salmonella typhi dengan rerata zona hambat sebesar 10 mm. 
Namun zona hambat yang dihasilkan merupakan zona hambat irradikal. 
Zona irradikal adalah suatu daerah disekitar sumuran yang menunjukkan 
adanya pertumbuhan bakteri yang dihambat, namun tidak dimatikan. 
(Brooks et al., 2005).  
Pada uji normalitas data didapatkan hasil data tidak normal sehingga 
data dianalisis dengan uji non parametrik Kruskal-Wallis. Berdasarkan uji 
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non parametrik Kruskal-Wallis didapatkan hasil p sebesar 0,00 yang 
berarti p < 0,05. Hal ini menunjukkan adanya perbedaan yang bermakna 
pada kelima kelompok perlakuan. Selanjutnya dilakukan uji Mann-
Whitney (Post Hoc Test) untuk mencari data mana yang memiliki 
perbedaan.  
Hasil uji Mann-Whitney (Post Hoc Test) antara kontrol negatif 
dengan konsentrasi 12,5% dan 25% adalah p = 1,00 sehingga secara 
statistik tidak terdapat perbedaan aktivitas antibakteri pada keduanya. 
Sedangkan pada uji Mann-Whitney (Post Hoc Test) antara kontrol negatif 
dengan konsentrasi 50% didapatkan nilai p sebesar 0,002 yang artinya 
nilai p <0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa ekstrak biji carica 
konsentrasi 50% memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri 
Salmonella typhi dibandingkan dengan kontrol negatif berupa aquabidest. 
Pada uji Mann-Whitney (Post Hoc Test) antara kontrol positif dengan 
konsentrasi 12,5%, 25%, dan 50%, didapatkan nilai p berturut-turut yaitu 
0,002, 0,002, 0,016 yang artinya seluruh konsentrasi memiliki nilai p < 
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan aktivitas antibakteri 
yang bermakna antara kontrol positif dengan masing-masing konsentrasi. 
Sedangkan berdasarkan Tabel 1. dapat dilihat bahwa zona hambat yang 
dihasilkan oleh kontrol positif (kloramfenikol) lebih besar jika 
dibandingkan dengan zona hambat yang dihasilkan oleh masing-masing 
konsentrasi sehingga dapat disimpulkan bahwa kontrol positif memiliki 
aktivitas antibakteri yang lebih besar dibandingkan dengan masing-
masing konsentrasi. 
Hasil pada penelitian ini cukup berbeda dengan penelitian 
sebelumnya, penelitian yang dilakukan oleh Dhiah Novalina (2013b) 
menunjukkan bahwa ekstrak biji carica (Carica pubescens) konsentrasi 
12,5%, 25%, dan 50% terbukti memiliki aktivitas antibakteri terhadap 
bakteri penyebab penyakit diare. Penelitian serupa yang dilakukan oleh 
Ida Alfiah (2016) juga membuktikan bahwa ekstrak daun carica (Carica 
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pubescens) konsentrasi 10%, 25%, 50%, 75% dan 100% memiliki 
aktivitas antibakteri terhadap Salmonella typhi. 
Perbedaan hasil penelitian dengan penelitian sebelumnya dapat 
dipengaruhi oleh metode ekstraksi yang digunakan. Pada penelitian yang 
dilakukan oleh Dhiah Novalina (2013b), metode ekstraksi yang 
digunakan adalah perkolasi kemudian ekstrak difraksinasi dengan 
berbagai jenis pelarut. Menurut Verawati et al. (2017), metode perkolasi 
dapat mengambil senyawa fenolat yang lebih tinggi jika dibandingkan 
dengan metode maserasi. Pada penelitian tersebut fraksinasi bertujuan 
untuk memisahkan senyawa-senyawa aktif dari ekstrak yang telah 
dihasilkan sehingga didapat senyawa aktif yang lebih murni (Nuria et al., 
2014). Hal ini mengakibatkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Dhiah 
Novalina (2013b) sudah memiliki aktivitas antibakteri pada konsentrasi 
yang lebih kecil. 
Selain disebabkan oleh perbedaan metode ekstraksi yang digunakan, 
kandungan senyawa aktif yang berbeda pada masing-masing organ 
tanaman carica (Carica pubescens) diduga juga dapat mempengaruhi 
aktivitas antibakteri. Menurut Novalina (2013a) daun carica (Carica 
pubescens) terkandung senyawa antibakteri seperti flavonoid, alkaloid, 
tanin dan fenol, sedangkan pada biji carica (Carica pubescens) 
terkandung senyawa antibakteri seperti flavonoid, alkaloid dan fenol 
(Novalina, 2013b). 
Kualitas simplisia juga dapat mempengaruhi aktivitas antibakteri 
ekstrak etanol 70% biji carica. Kualitas simplisia dipengaruhi oleh umur 
tumbuhan, sifat tumbuhan, lokasi tumbuh, sifat tanah, cuaca, iklim, dan 
pencahayaan. Sampel biji carica yang digunakan pada penelitian ini 
diambil dari Desa Dieng Wetan RT 02 RW 01, Kecamatan Kejajar, 
Kabupaten Wonosobo dengan ketinggian 2080 mdpl. Sedangkan sampel 
penelitian yang digunakan oleh Dhiah Novalina (2013b) diambil dari 
Koperasi Serba Usaha (KSU) Carica di Kota Wonosobo, sehingga 
kemungkinan terjadi perbedaan ketinggian tempat tumbuh sampel yang 
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diambil. Perbedaan ketinggian tempat tumbuh berkaitan dengan 
perbedaan suhu, pencahayaan dan kelembaban. Semakin tinggi tempat 
tumbuh, maka suhu dan pencahayaan akan semakin berkurang sehingga 
akan mengakibatkan proses fotosintesis tidak optimal. Hal ini akan 
mengakibatkan kandungan flavonoid berkurang. 
Penelitian ini menggunakan sampel berupa biji buah carica matang 
sedangkan penelitian sebelumnya menggunakan biji buah carica yang 
belum matang. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Syafitri et al. 
(2014), buah mentah memiliki kandungan flavonoid, fenol, dan tanin 
yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan buah yang matang. 
Salmonella typhi merupakan bakteri gram negatif yang memiliki 
dinding sel yang berlapis-lapis, terdiri dari lipoprotein, fosfolipid, dan 
lipopolisakarida sehingga ekstrak etanol biji carica dengan konsentrasi 
kecil tidak cukup untuk menghambat pertumbuhan bakteri Salmonella 
typhi. 
Kontrol positif yang digunakan pada penelitian ini adalah 
kloramfenikol. Kloramfenikol terbukti memiliki aktivitas antibakteri 
dengan terbentuknya zona hambat radikal disekitar sumuran. Sedangkan 
kontrol negatif yang digunakan pada penelitian ini adalah aquabidest. 
Aquabidest tidak memiliki aktivitas antibakteri sehingga tidak terbentuk 
zona hambat di sekitar sumuran. Selain digunakan sebagai kontrol, 
aquabidest juga digunakan untuk mengencerkan ekstrak etanol 70% biji 
carica (Carica pubescens). 
4. PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian uji aktivitas antibakteri ekstrak etanol 
70% biji carica (Carica pubescens) terhadap bakteri Salmonella typhi, dapat 
disimpulkan bahwa ekstrak etanol 70% biji carica (Carica pubescens) 
memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Salmonella typhi pada 
konsentrasi 50%. Sedangkan ekstrak etanol 70% biji carica (Carica 
pubescens) konsentrasi 12,5% dan 25% tidak memiliki aktivitas antibakteri 
terhadap bakteri Salmonella typhi. 
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Saran pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1) Dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai uji aktivitas antibakteri
ekstrak etanol 70% biji carica (Carica pubescens) terhadap bakteri
Salmonella typhi dengan konsentrasi ekstrak lebih dari 50%.
2) Dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui senyawa aktif
yang terkandung dalam ekstrak etanol 70% biji carica (Carica
pubescens) yang berfungsi sebagai senyawa antibakteri.
3) Dilakukan pengujian menggunakan metode dilusi untuk mengetahui
kadar hambat minimal (KHM) dan kadar bunuh minimal (KBM)
dari ekstrak etanol 70% biji carica (Carica pubescens) terhadap
bakteri Salmonella typhi.
4) Dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai uji aktivitas antibakteri
ekstrak etanol 70% biji carica (Carica pubescens) terhadap bakteri
lain.
5) Dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai uji aktivitas antibakteri
ekstrak etanol 70% biji carica (Carica pubescens) dengan metode
ekstraksi lain.
6) Dilakukan pengukuran zona hambat di tempat dengan cahaya terang
dengan bantuan lup atau mikroskop untuk mengurangi bias pada
saat pengukuran zona hambat.
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